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Selain berdasarkan usia, karakteristik responden telah memenuhi faktor pendidikan dan
pekerjaan yang mereka miliki. Karakteristik tersebut telah memenuhi faktor demografis yang
membentuk aspek subjective well-being penggemar usia dewasa awal. Tingkat pendidikan tinggi
yang dimiliki penggemar usia dewasa awal membantu perkembangan kognitif mereka menjadi
lebih matang. Menurut Diener dan Oishi (dalam Wardah & Jannah, 2022) tingkat kognitif individu
dapat membedakan cara pandang dan pemahaman mereka terhadap dunia dimana hal ini
menimbulkan perbedaan kualitas tingkat kepuasan hidup (life satisfaction) yang ingin mereka
miliki.

Maka dikarenakan oleh faktor-faktor tersebut, perilaku celebrity worship yang penggemar
dewasa awal miliki masih dapat dikendalikan meskipun berpengaruh pada penilaiannya terhadap
kesejahteraan subjektifnya. Sebab subjective well-being sendiri memiliki konsep kebahagiaan
serta kepuasan hidup individu yang berprinsip kepada kesenangan yang bersifat individual.
Sehingga perilaku celebrity worship yang dimiliki penggemar cenderung dimiliki sebagai bentuk
pengalihan dari kehidupan nyata yang dijalani individu untuk mendapat kesenangan hedonis saja
bukan untuk memenuhi seluruh kebutuhan afeksi dan kepuasan hidup individu.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian, diperoleh hasil yang menyatakan ketiga aspek
celebrity worship memberi pengaruh signifikan pada subjective well-being penggemar Day6 usia
dewasa awal, dimana hasil penelitian ini selaras dengan hipotesis awal yang diajukan. Ketiga
aspek celebrity worship memberikan pengaruh terhadap subjective well-being dan memiliki
hubungan yang bernilai positif, yang artinya apabila celebrity worship tinggi, maka subjective
well-being akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika celebrity worship rendah, maka subjective
well-being menurun.

Setelah mengetahui bagaimana dampak positif dan negatif dari masing-masing tingkatan
celebrity worship terhadap subjective well-being, diharapkan penggemar dapat lebih bijak dalam
mengidolakan selebriti dengan memiliki kesadaran untuk membangun batasan dalam mengagumi
idolanya, meningkatkan kontrol diri dan fokus meningkatkan kualitas hidup agar terhindar dari
dampak negatif yang berpotensi menurunkan tingkat kesejahteraan subjektif yang dimiliki.
Selain itu, apabila terdapat peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan fenomena serupa,
disarankan untuk menambahkan faktor lain sebagai variabel mediator maupuan karakteristik
sampel yang lebih spesifik, seperti penggemar yang menikah dan belum menikah, sehingga bisa
mendapatkan hasil penelitian yang lebih dalam dan pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih
luas.
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